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Abstrak

Penclitian mengenas kajiam gubma pada padi saowal sistem tanam beh lmesong welah
dilakukan di Jati, Partaman Tengah, Sumatera Baral, dengan wengmmakan metode plo
kwadrat vang yang ditempatlian secara purposive sampling.  Dari hasil penelitian didapatkan

jems el yang tergolong kedalam 4 Ganil, waite Tamill Butomacese, Cyperccac,
Craminese dan Amaranthaceae.  Jenis gulma yvang paling dominan adalah Simmacharis fave
vang tergolong kedalam famili Butomaceae (SDR = 15,08 %), Kerapatan dan frelwensi yang
paling besar juga oleh suku Buiomacese, kemudian berturut-turat aleh suku Cypemceae dan
Crramineas

PENDANULUAN

Ciulma adalah istilal yang digunakan sehagai penpganti istilah tombuhan pengzangg.
Dalaum komteks pertanian, pulma adalah sctiap twmbuban Dalam konteks perianian, guling
wdalah setiop linebulim vang tumbub pada tempal yang Lidak diinginkan  sehingga manusia
Berusaha mengendalikanoya { Saeodaea, el al 1976 0. Daalam konteks ckelogt gulima adalal
tmbuban yang berasal dori lingkongan alami | dan kacena tangeap techadap pengarah
hngkungan, maka berkembang, dan secars kontineu mengganggu tanaman <an akiivitns
manusia dalam mengusahakan tanaman budidaya { Aldvich, 1934 ).

Gulma padh sawals dalam konleks “Weediness” koncisi lahan dimana terdapat gulma
yvang melimpah dapal menimbulkan kevugian vang besar, Karenn sifal koempetitifiya
merupakae salah salah satu fakior peayebab menurunnya prodoksi padi,

Menurul Agadi dan Noer (1977) skibal kompetisi dengan Pospalae vaginoi
privluksi pach dapal menuren 15 - 29 %, kompetisi dengan Movochoria veginafis penuranan
produssi mencapai 3 — 30 % dan kompetisi dengan Mevsdfea crengig penurunan produksi

meneapa 5 — 28 %o Menurul Pans dan Womo {19851 penuvonss produlisi padi akiba



cmpetisi dengan Fimbristylis litoralis mencapal % — 40 %o, kompetisi dengan Echmochioa
-palit penurunan produksi mencapai 26 — 71 persen, dan akibat kompetisi dengan
cridleer crenate penteunan produkst mencapat 69 %,

Sampai saal ini penelition-penelitian terhadap guboa telab banyak dilakukan, demakian
oga praktek pengendaliaonyva. Namun demikian, gulma padi sawab letap ozl dioarea
sertanion, Memusnahkan pulma dari area perfanian seera praktis mentang tidak mungkm, dan
apabila ind terjadi justeu akan menimbulkan ganpeuan keseumbangan alane. Usala yang dapat
difakukan adalah memperkesil alaw meniadakan kempetist antara gelma dan taman
budidava. Oleh karena #u penulis herpendapat balwa penclitian-peneltion mengenal ckelog
sulma perlu dikembangkan tlerus,  Menurut Aldeich  (1984) dan Trons ecal (1987} dalam
mangiemen gudnu wsaba pendekaton techackp pulma, donana terdapal peone teepadu antars
sencegahan dan pengendalion diperlukan infermasi mengenai ckalogi dan tksonominya.

Schubungan  dengan hal-bal <i atas penulis ingi wenclitn tentang kajian gulma pada
picli sawah sistem lanam benih langsung (Tabela). Sistem tanam benih langsung padi sawah
telah lanta diprakickkan di negara-negara maju vang lenaga kerjanya terbatas, MNamun di
nepars-negara opis Asia, petani vmumnya menggunakan sistem tanam pudab,

Dibandivgkan dengan tanam pindah, sistem tebac langsung lebih mudah, copat dan
efisien, halkan dapal memberikan hasil lehib tnggi. Kendala yang dibadapi pada sistem ini
adalal benih padi tumbub bersamaan dengan gulma, schingga kampetist antama tanaman dan
aulma terjadi lebah awal. Scbhagai salah satn sanpel dipilih desa Jati, Pariman Tengab sebaga
eapat penelitian, karena di doeral tersebut mempunyai prospek vang cukup baik dtimjau
ihari beberapa aspek, baik dori segi kondisi lahaanya, petaksanaonnya, dan aspek kelembagaan,

Pada uvmumya kendisi lahan di Partoman Tengah cocok untulk pergembangan
budidaya padi “Tanam Benih Langsung {Tabela). Hamparan sawah di dacral ind tergolong
datar dengan petakan-petakan vang luas, sacana irigasi cukup wemadai dan dapat di tanam

sepEULag musin,
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PERUMLUSAN MASALAH
Masalah yang dapat di identifikasi dalam penelition ini dapal diromuskan sebagai
DCrikul
| denis-jenis gulma apa sajakal yang ditemukan pada padi saeah sistem Tanam Benil
Langsung { Tabela) 7
20 Bapmimanakah keberadaan gulma pada padi sawalt dengan sistem tanam benth

langsung,

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian inl secara umum bertujuan untuk meningkatkan wawasim peneliti dan
penpembangan dint serla secara khusus ingm mengetahoi Jenis-jenis dan keberadean oulo
oada pads savwah dengac sisten tanam benils langsung,

Hasil penclitian ini diharapkan dapat bermanfaot untule memberikan informasi wentang
keragaman jemis hayali (bredeversily) khusas pulma paci savwah, members masukkan kepads

penelit lain untuk menelit lebil lanjut teotang hal ini.

METODE PENELITIAN

Penclitian ini akon difaksonakan pada bulan April 20010 spmpai selesan o Desa Jati.
Kabupaten Paciaman Tengah, Sumatera Baral, dan i lsajutkan <3 Herbarium Universitas
Andalas Padong,

Metode penclitian vang digunakan adalaly wetodde kuadeal plot sebanvak o plot

. - ¥ 1 ' | H i
Masing-masing plet berukuran 1 x [ m”  sampel diambil secava purposive sampling.
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Adat-alar vang digunakan adalah meteran. kaca pembesar, mikroskop okuler, kantong
astik, tali, punting tanaman, rangka keadvat, kamers. Sedangkan baban vang digunakan :
siritug, kertas karan, [nbel lapangan dan atat-afal tulis.

Pengamatan gulma dilakukan sebanvak dua kali vaitu ssat padi pada stadia vezeinif,
=adia geperalif,  Paruneter vang diamati adalah keraplan gulma, frelowensi, dominast dan
ailai penting,

Lagkah kerja yang dilakukan dalam pengamatan meliputi survey primer, penclapan
petakl pengamatan. oventarisasi dan identifikasi pulma Leserls parameter- oya.  Sampel
drnmnbil secarn purpasive sampling.  Sclanjutnya dengan mtode koachal dilakukan ventarisasi
don identifikasi gulma dalam petak pengamatan vang berukuran 1 s 1 om® dengan jumilabn
petak adalai 6 plot. Pengamalan gulma dilakukan pada padi sawah sebanyvak dua kali vaitu
saal padi berada pada stadin vegetatil dan stadia geneeatif, Parameler yang diamati mieliputi

kerapalan, Irelowensi dan dominasi.
HASIL DAN PEMEAHASAN

Dart hasil penelitian vang telab dilaksanakan didapatzan hasil pengamatan jumlah jenis
aulma seperti terlibal pada tabel 1. yvang menggambarkan Komposisi vepetasi gulma pada pads
sawall sistemn tanam benih langsung {labela).  Secara keseluruhan ditenulan 11 jenis vang
lergolong kedalam 2 fomili. Gulma yaop dominan adalah dari famili Butomeese vaitu
Limpecharis Qova (SDR15.08 %y dan ditkati oleh funih Cyperacese vallu Eleacharis peli-
civh dan Fonbiplis Fiveralis yvang masing-mazing SDR wya adalah (13,79 %) dan {1236 %),

Banyaknya yenas Gulina yavg dilemukan akan berpengaruby burale, astara lain ;{13
mengurangi hasil tanaman dan koalitas karena persaingan Xebutuban hidup: (23 mengurany
elisiensi panen; (3} mengitensifkan masalah, serangga dan bama Lin berperang schapai inang
(Chisaka, [988].

lLerusakan yang i sebabkan oleh gulma yang berperan sebagai inong  dapm
menyebabkan pengurangan hasil (Chisaka, (9881 misaloya Echinophioan sp merepakan gulna

semusan yvaog pectumbubannya melampadi tinggi padi, tidak hanya mempengaruhi jumlbah
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tetapd tanghai bulir dan persentase paci juga dipengasuhi pada masa akhir pectumbuhan
= Ssedangkan persaingan berkelanjutan secara serius pada akhir fase pertumbuban padi
—iz=n hal cahaya dan hara (Navarez dan Moody, 1982).
Cari hasil gulma vang ditemukan, Lismachariz fave merupakan jenis pulma yang
~ mg dominan. dan ditkuti oleh famili Cyperacene dan Gramineae. Karena Linviochoris
o Bberbuah berbuah sepanjang tahue secta bijinga banvalonemonpkinkan lombohan ini
ermembang dengan cepal (Backer, 1968, Soerjami, 1987 Selanpitoya (Heyne, 19873
sogetmukakan balawa gulna lecsebul merupakan twnbulan penggangsu di sawals,
Giuhua seperll bal nyva hama meupun penyakil anaman merapakan unswre Engkangan
vl yang merogikan bagl tanaman (Soegani et al 1982).  Berbeda dengan tidakan
cogendadinm ham maupon penyakit, pengendalinn gulma selalu werkait dengan kegiatan
sudidaya tanaman (IKlingman dan Ashten, 1982),  Untuk- menentukan saal vang tepat
dalampengendalian guima pertu dilketelin pernode kribis taansu, karena menjaga fRnaman
Sebas gulma selama mwusim lanam tidak ebisten.  Menorot Motooka dan Nishida (19823,
arinsip. pengendalian jasad pengganggeu termasuk  gulma, adalah wenckan populasinya
sunpal ambang yang seeara ckonomi tdak wevugikan, Dengan mengetabil jenis-jenis gulma,
serapatan relatf dan frekwensinya, diharaplkan akan membantu menentukan cora dae wakin

ving tepal dalam usaha peogendahinnnyva.
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Cambar ; Grahik gulma padi savwah sistem tanam benih langsung itobela)
AL Graminese
3. Cypersceac
C. Bulomaccuae
. Amaranthaceae

KESIMPULAN

Darct hasil penelitian yong telah dilakukan diteonulam 11 Jenis pubma yang tergolong
kedalom 4 famili, yoitu famili Butomaceae, Cyperaceae, Gramineae cdan Amaranthacene,
Derdasavkan Nilai Penting, jenis gulina yang paliog dominan adalal Limmacharis flove yang
tergelong kedalam famali Bulomacese (SDR = |5,08 %), Kerapatan dan Telwensi vang
paling besar juga aleh suke Bolomaceae, kenchan beriurot-turut oleh suku Cyperaceae dan
Cyperaceac,

Denpan mengelahu dala ragam jenis dan Kerapatan serlo jenis gulma yang domanin,
diharapkan depat digimakan untuk menentukon cora don wakin yang tepat dalam usahn

pengendation gulma,
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